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Abstract

The objective ofthis research is to explore BMTpractitioners* understanding about the
SEASNo. 59 on Shari*ateBankingAccountangforJundingproduct. Eorthis reason, theresearch
is conducted using descriptive method. Fieldresearch using quantitative approach is also used.
However, qualitative approach is also used to explore andto clarify as well as to compare between
the concept and the realsituation. Thepopulation used in this study is member ofPUSKOP-
SYAH DIY, and the subjects of this research are the managers and accounting staff of these
BMTs. The sample consists of 30% of SO 'active members. However, since the magnitu^ of each
sub-population is different, proportional sampling method is used to determine the number of
sample takenfrom each sub-population, andpurposive sampling method is used as the sampling
method. Theindependent variables used in this research are age, educational background, the
length of time working inBMT, andthefrequency of training orworkshopjoined by the subjects.
Meanwhile, the dependent variable in this research is the BMTpractitioners* understanding about
SEASNo. 59forfundingproduct. Datagatheringmethod usedin thisresearch was questionnaire,
field observation and interview. Meanwhile, data analysis for this study includes descriptive
statistical analysis and inferential statistical analysis.
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A. Pendahuluan

Munculnya lembaga keuangan syariah altematif didorong oleh adanya kendala

dan perbankan syariah dalatnmenjangkaukalanganbawah. Komitmen untuk mem-
bantu meningkatkan derajat hidup masyarakat bawah mengalamikendala baik dari
sisihukum dan praktis. Dari sisi hukum, prosedur peminjaman bank umum dengan
BPRS sama, begitu juga dari sisi teknis. Padahal inilah kendala utama pengusaha
kedl, sehingga harapan besar pada perbankan syariahhanya menjadi realita.

BMT {Baitul Mat wat-Tamml) sebagai salah satu lembaga keuangan syariah
altematif merupakan lembaga yang tidak saja business oriented tetapi juga sodal oriented.^
BMT merupakan lembagakeuanganyangbersifat mikro,yangbergerak di kalangan
ekonomi baw^. Karena beroperasi dengan polasyariah, sudahbarang tentumekanis-
me kontrolnya tidaksaja dariaspekekonomisajaatau kontrol dariluar,tetopiagama
atau akidahmenjadi faktor pengontrol yang lebih dominan.

Sampai akhir 2005 lalu, jumlah lembaga keuangan mikro syariah BditulMdl wat
tamml(BMT) diIndonesia telah mencapai lebih dari 3.0003 Sedangkan untukDaerah
Istimewa Yogyakarta senditi, menurut data dari PUSKOPSYAH per Agustus 2006
sudah berdiri sebanyak82 BMT,^ namun jumlahini belum termasuk yang berada di
luar PUSKOPSYAH.

Kendati lahimya banyak BMT di tanah air dapat dipahami sebagai fenomena
menggembirakan, bukan berartiproses iniberjalan mulus. Banyak permasalahan penting
(crucialproblems) yang perlu segera dipecahkan untuk dicarikan solusinya. Salah satu
permasalahan itu adalah dalam halimplementasi prinsip-prinsip syariat Islam dalam
bidang akuntansi. Keberadaan akuntansi dalam lembaga keuangan merupakan hal
yang sangat vital, karena hampir setiap had. lembaga-lembaga keuangan senantiasa
berhubungan dengan transaksi-transaksi keuangan yang memerlukan suatu pedoman.

' Mxihammad Ridwan, Manajenten BaitulMaiwat Pamrvil, (Yogyakarta: UII Press.2004), haL 73-
74.

^Dikutip dariwwwrepublika.co.id, diakses padaApril 2006

' Sumber: Puskopsyah DIY
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Dengan demikian, sudah merupakan hal yang wajar bahwa akuntansi dibutuhkan
agar setiap transakst ekonomi yang dilalnikan dalam lembaga itu dapat tercatat dan
teikontrol dengan baik. Dengan akuntansi, hak berbagai pihak yang terlibat dapat
terlindungi secaia adiL^

Secara legal formal, BMT betbadan hukum koperasL Namun standard akun
tansiyang Hignrmkan berbeda-beda.^ Ada yang memakai akuntansi koperasi, akuntansi
perseroan terbatas, bahkan ada yang memakai standard akuntansi bank. Karena
biasanya BMT berbadan hukum koperasi, BMT menggunakan PSAK No.27tentang
Akuntansi Koperasi sebagai standar akuntansihya. Mengenai hal ini Triyuwono
berpandangan bahwa bentuk koperasi yang berwa^ sosial membetikan wama yang
ftftmn pada prakdk, atau standar akuntansi keuangan kopeiasL^ Namun, meski akuntansi
berada dalam wadahkoperasi yang berwatak sosial, ia masih diwamai oleh watak
aslinya yang kapitalistik (lebih mementingkan anggota koperasi yang tentu saja
kurang sesuai dengan karakteristik lembaga keuangan syariah.

Sementara itu Amin Aziz, Ketua Pusat Inkubasi Usaha Kedl (PINBUK) meng-

akui bahwa operasional BMT memang sudah sangat mirip dengan bankdan sudah
berbeda darikoperasi. Bila koperasi hanya menerima tabungan dan meminjamkan
Anna hanya untuk anggotanya, m^ka BMT banyak yang melayani di luar anggota.^
Halsenada juga dikf^mnkakan Yaya.® Ia menyatekan bahwa sebagai lembaga yang ber-
Ha«tarkan ajaran Tslam^ BMT dan BankSyari'ah beroperasi berdasarkan kaidah fiqih
yang sama. Baik BMT maupun BankSyari'ah mestimendasari operasinya berdasar
fatwa Dewan Syari*ah Nasional ^SN) yangmemiliki kewenangan dalam menentu-
kan dasar hukum suatu transaksi. Oleh karenanya dalam praktdk di lapangan, tidak

ada perbedaan antara transaksi di BMTmaupun transaksi di Bank Syari'ah.
Jadi,karena realitonya operasional BMTtidakberbedadengan bank makasecara

substantifBMT dapat dt<;{>miik?in denganbank. Oleh karenaitu, kiranya kurang tepat

^Hertanto Widodo dlcV^ Pedoman Akuntansi SyariatPanduan Prakiis Operasional BaiiulMai Wat
Tammly (Bandung: ^fi2an,2000), hal58.

®IwanTriyuwono, "Akuntansi Syari'ah dan KoperasiMencaiiBentukDalamMetafora Amanah",
JumalAkuntansi danAudittnglndonesia, Volume1 No.l Mei1997,hal. 38-42.

^Amin A7i7. dalam '^anganPaksa BMTBesarJadiBPRS"dikutip dan zwwk repubBka.co.idy6s2kse:s
tanggal5April 2006.

®Rizal Yaya, "Men^iitisiKonsepAkuntansi Keuangan bagLembaga KeuanganMkro Syari'ah".
Workshop Merancang Pormat AkuntansiKeuangan Bap Lembaga Keuangan MikroSyariah di Hotel Inna
Garuda-Yogyakarta tanggal 9-12 Agustus 2004olehPusatPengembangan Ekonomi(PPE) Universites
MuhammadiyahYogyakartadan BMT HidayatulMuamalahWonogiri,hal. 7-8.
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apabik BMTmenggunakan standarakuntansiPSAK27.BMTlebih tepat mengguna-
kan PSAK No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syad'ah. Sebagaimana yang diung-
kapkanAdnan, meskipun secata formal konsep akuntansi lembaga keuanganmikro
syari*ah belum disusun namun secara normatif dapat mengacu pada standar yang
sementara sudahadayaituPSAKNo.59 dan kerangka dasarpenyusunandan penyaji-
an laporan keuangan.'

Apa yang dicermati diihm penelitianini bukan merupakan persoalan lapangan
semaU, melainkan juga persoalankepatuban terhadap syari'ah pada lembaga keuang
an syariah terutama pada BMT di Yogyakarta. Jadi, berangkat dari fenomena di atas,
sangat menarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai pemahaman praktisi BMT di
Yogyakarta terhadap PSAK No. 59 AkuntansiPerbankan Syariah pengakuan dan
pengukuran produk funding serta bagaimana hubunganusia, lamabekerja di BMT,
latar belakang pendidikan dan frekuensi mengikuti pelatihan, seminar dan atau
lainnya terhadap pemahaman praktisi BMTpada konsep PSAK No. 59 pengakuan
dan pengukuran produkfunding. Hal ini dikarenakan pemahaman dan para praktisi
BMT (terutama manajerdan akuntannya), akan berimbaspada kebijakan dan.juga
teknik akuntansi yangdigunakan. Karenanya, penelitian ini akanmenjadi awal untuk
mengetahui seberapa jauhpemahaman praktisi BMT diYogyakarta terhadap PSAK
59 dan kemungkinan penerapannya.

Jadi, mengacupada permasalahan tersebut di atas, artdkel ini bertujuan untuk
memberikan suatu deskripsi mengenai bagaimana pemahaman praktisi BMT-BMT
di Yogyakarta terhadap Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59
pengakuan dan pengukuran produk funding dan juga untukmengetahui bagaimana
hubungan antara usia, lama bekerja diBMT, latar belakang pendidikan dan frekuensi
mengikuti pelatihan, seminar dan atau lainnya terhadap pemahaman praktisi BMTT
pada konsep PSAK 59 pengakuan dan pengukuran produk finding.

B. Tinjauan Pustaka

Islam sebagai ideologi tentunya sangat saratdengan nilai. Dengan demikian,
bangunan aknntansi yang berlaku dalam masyarakat Islam tentunya harus menyesuai-

' AMiyar Adnan, Kritik atas Konsep Akuntansi Keuangan Lembaga S^dah Mikro dalam Workshop
Merancang FormatAkuntansi Ksuangan Bagi Lembaga Keuangan Mikro Syariah di HotelInna Garuda-
Yogyakarta tanggal 9-12 Agustus 2004 oleh Pusat Pengembangaa Ekonomi (PPE) Universitas
MnVtafriTnadiyab Yogyakarta dan BMT Hidayatul Mtiamalah Wonog^ri, hal. 10.

Muhamad, FengantarAkuntansi Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), hal.lO.
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kan diri dengan karakteristik Islam itu sendiri. Sehingga universalitas ajaran Islam
tentunya dapat dijadikan acuan secara menyeluruh bagisemua kelompok masya-
rakat^"

Secata nmntrij akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasiyang
menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktifitas
ekonomidan kondisisuatuusaha." Sedangkan menurut literatur-literatur yangada,
terdapat beberapa pengertian akuntansi MeimnitAmerican Institute of CertfiedPublic
Accountant (^AICPAj, akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, danpengikhri-
saran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi, dan kejadian-
kejadian yang umumnya bersifat keuangan dantermasuk menafsirkan hasil-hasilnya.

Tujuan dari akuntansi adalah membeti informasi kepada para pemakai dalam
rangka pengambilan keputusan. Tujuan umum dari akuntansi adalah membenkan
gambaran kepada para pemakai tentang kinerja usaha, posisi keuangan, dan arus
kas sebuah organisasi dalam periode tertentu. Dan tujuan umum ini, informasi
akuntansi dapat dipergunakan untuk tujuan khusus, misalnya untuk menghitung
kewajiban pajak dankemungkinan dapat dijadikan dasar untuk menghitung kewajib-
an zakat.

Akuntansi merupakan domain **muamalah" dalam kajian Islam. Artinya diserah-
kan kepada akal pikiran manusia untuk mengembangkannya. Namun karena pen-
tingnya permasalahan inimaka Allah SWT bahkan membenkannya tempat dalam
kitab suci Al-Quran yang dignnakan sefcagai dasar munculnya akuntansi yang sesuai
syariat Islam yaitu SuratAl-Baqarah: 282." Dalamayatini, dapat diketahui bahwa
tekanan Islam dalam kewajiban melakukan pencatatanadalahmenjadi bukti dilaku-
kannya transaksi (muamalah) yang menjadi dasar nantinya dalam menyelesaikan
persoalan selanjutnya, serta menjaga agar tidak terjadi manipulasi, atau penipuan
baik d<ilatn transaksi maupun hasil dari transaksi itu (laba)." Dari ayat ini juga,
Muhammad melansir ada tiga kandungan prinsip umtim akuntansi syariah yaitu;
prinsip pertanggungjawaban, prinsip keadilan dan prinsip kebenaran.^"*

Carl S. Warren, et. al. Accounting 21th Edition, alih bahasa Ada Farahmita, dkk. Pengantar
AkuntansiEdisi21 (Buku /j, Jakarta (Salemba Empat, 2005), hal.24-27.

" Al-Quran dan Terjemahnya,Depag RI.

" SofyanSyafdHarahap, AkuntansiIslam, Qakarta: BumiAksara, 1997), haL 142.

" Muhammad, Prinsip-prinsipAkuntansi dalamAl-Qur'an, (Yogyakarta: UII Press,2000) haL 42.
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Accounting Issues in Islamic Banking,^^ seperti yang dikutip Muhammad,
menyebutkan bahwa tujuan informasi akuntansi dalam lembaga keuangan syariah

muncul karena dua alasan, yaitu:

1. Lembaga Keuangan syariah dijalankan dengan kerangka syariah sebagai akibat

dari hakikat txansaksi yang berbeda dengan lembaga keuangan konvensionaL

2. Pengguna informasi akuntansi pada lembaga keuangan syariah adalah berbeda

dengan pengguna informasi akuntansi di lembaga keuangan konvensionaL

Akhir dari siklus akuntansi adalah tersedianya Laporan Keuangan. Laporan
dilcafakflfi tnftmtlikt kualitas tinggi apabila mefnennht persyaratan kualitatif

laporan keuangan yaitu mudah dipahami, televan, Han dapat diperbandingkan.

Apabila suatu usaha yang berkepentingan dengan orang banyak mencatat dan me-

lapoikan data keuangan seperti keinginannya sendiri, maka perbandingan di antara
usahayang sejenis akan sulit, bahkantidakmungkin.'̂ Oleh karenaitu, dalamdunia
usaha diperlukan praktik akuntansi yang sesuai dengan standar akuntansi yang ber-
lakuumum," sementora di luaritu bisasaja tenpastandar. Di Indonesia, hukumyang
mengaturbagaimana mengukur/menilai, mengolah danmengkomunikasikan informasi
akuntansiterdapat di dalamSAK (StandarAkuntansiKeuangan)yangbeiisi tentang
prinsipakuntansiyangberlakuumum. Sedangkan untuk hal-halyangbersifatkhusus
Htgnnakan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).^®

Berkaitan dengan standar, Edey seperti yang dikutip Muhammad menyatakan.
bahwa ketentuanyang terdapat dalam standar bertujuan untuk:"

1. Mengharuskan akuntan untuk menginformasikan apa yang dilakukan dengan
mengungkapkan metode dan kebijakan akuntansiyang digunakan.

2. Mendorong tercapainya keseragaman (un^ormity) penyajian laporan keuangan.
3. Mendorong diungkapkannya hal-hal spesifik yangpenggunainformasimungkin

memerlukannya untuk pengambilan keputusan. •

" "Institute of Islamic Bankingand Insurance,AccountingIssues in IslamicBanking", dalam
Muhamad, hal. 103.

Cad S. Accounting, hal. 16.

" lAyjispds, Akuntansi ZakatKontemponr, (Bandung: Remaja RosdaKatya, 2003), hal. 14.

Chades X Homgren, Accounting, haL 7.

" Edeydalam Muhamad, PengantarAkuntansiSyan'ah, Edisi2, Qakarta: Salemba Empa^ 2005),
haL 201.
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4. Mensyaratkan diungkapkannya keputusan eksplisit dan implisit tentang penilaian
asset yang disetujui dan tentang penentuan pendapatan.

Jadi dunia usaha diperlukan standar akuntansi yang sesuai dengan standar
akuntansi yang bedaku umum.^ PSAK 59 tentang akuntansi perbankan syari'ah yang
HtsaViVan oleh DewanStandarAkuntansi Keuangan pada tanggal 1 Mei2002meru-

pakan salah satu bentuk wacana tentang akuntansi syariah praktis di Indonesia.
Akuntansi syariah, Haliim hal iniPSAK No. 59, bukan hanya untuk menyediakan
informasi untukdecision making tapijuga menjamin bahwa organisasi mematuhi prinsip
dan aturan syariah serta tujuan socio economic}^ Hal inimerupakan cerminan karak-
teristik lembaga keuangan syariah. Laporan keuangan akuntansi syari'ah praksis juga
ditujukan untuk pemakai yang sama dengan pemakai laporan keuangan akuntansi
konvensional dengan tambahan untuk investor dana terikat, pembayar zakat, infaq,
d^n shadaqah sertaDewanPengawas Syariah.

PSAK 59 berisi tentang pengakuan, pengukuran dan karakteristik produk-produk
bank syariah seperti mudarabah, mu^arakah, murdhahah, salam, istishnd, wadtah, qardh,
sharfy serta pengakuan dan pengukuran zakaL Selain ituPSAK 59 juga berisi tentang
penyajian komponen-komponen Laporan Keuangan Bank Syari'ah dan juga peng-
ungkapan umum Laporan Keuangan.^

Dari sudutpandang perkembangan perbankan syariah dan lembaga-lembaga
keuangan mikro syariah, dengan dikeluarkannya Pemyataan Standar Akuntansi Ke
uangan (PSAK) No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah tersebut, dapat di-
harapkan sebagai instrumen yang dapat meningkatkan kepercayaan publik dalam
menabung dan berbisnis dengan bank syariah maupun lembaga keuangan mikro
syariah. Sementara itu jika dilihat dari tVltm bisnis masyarakat Indonesia yang masih
rendah tingkat integrasinya dengan nilai-nilai Islam, PSAK No. 59 dapat diharapkan
sebagai ujung tombak balkdalam proses pengembangan bisnis yang islami maupun
dalam pengembangan ilmu bisnis yang peduli pada moralitas, spirit agama, dan ke-

Akuntansi, hal. 14.

Dwi Ratmoao, "Pengungkapan Islamic Values Dalam PelaporanKeuangan Bank Syariah
Paradigma Akuntansi Syariah Filosofis-Teoritis dan PSAK59", Prodding Simpodum P^adonalSistem
EkonomiIslam JT, PusatPengkajian Bisnis danEkonomi Islam Fakultas Ekonomi Univeisitas Brawijaya
Malang, 28-29 Mei2004, haL 395.

^ Lihat dalam Pemyataan StandarAkuntansi Keuangan No 59Ikatan Akuntan Indonesia, Get I,
Mei2002.,paragraf1.
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pedulian sosial.^ Katenanya, faktor pemahaman praktisi BMT terhadap PSAK59
mempunyai andil menuju ke sistem akuntansi yang bertanggung jawab dan berke-
adilan.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Namun demikian, untuk
mengungkapkan dan mempetjelas antaia konsep dan realita pendekatan kualitatif
jugaakan digunakan. Pendekatan ini juga bisa menjelaskan pandangan mengenai
persoalanakuntansisyariah di lembagakeuanganmikro syariah. Penelitianini meru-
pakan jenis penelitian lapangan (field researcB). Penelitian lapangandilakukan dengan
melakukan observasi dan wawancara terhadap manajer dan staf akuntansi BMT
yang dijadikan sampel penelitian, sehingga dapat merepresentasikan dan mendes-
kiipsikan seluruh BMT yang ada di Yogyakarta. Penelitianlapangan ini juga diarah-
kan pada upaya mencari kecenderungan-kecenderungan umum yang berkaitan
dengan teknik operasional akuntansi syariah (PSAK 59) pada BMT di Yogyakarta.

Penelitian ini mempunyai sifat deskriptif, karena tujuan penelitian ini adalah
berusaha member! gambaran mengenai pemahaman praktisi BMT terhadap PSAK
59 pengakuan dan pengukuran produkJunditig. Selainitu penelitian ini juga berusaha

menggambarkan atau menunjukkan adanya perhubungan (korelasQ antara variabel-
variabel atau memberi gambaran sejauh mana dua atau lebih variabel kuantitatif

berhubungan yangditunjukkan dengan angkakoefisien korelas!.^ Dalam penelitian
ini populasinya adalah BMT yang menjadi anggota PUSKOPSYAH di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Menurut dataPUSKOPSYAH, hingga31Agustus2006jumlah
anggota Puskopsyah BMT Mitra Nugraha tercatat sebanyak 80 BMT aktif yang
tersebardi 5 subpopulasi kabupaten/kota.MenurutGaysepertiyangdikutip Husein
Umar,^ menyatakan bahwa ukuran minimum sampel yang dapat diterima apabila
didasarkan pada desain deskriptif adalah minimal 10% dari populasi, dan untuk
populasi yang relatif kecil minimal 20%. Dalam penelitian ini diambil sebanyak 30%

sampeL

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional sampling.
Kemudian, imtuk menentukan BMT mana sajayang akan digunakan sebagai sampel

^ Dwi Ratmono,'Tengimgkapan, haL 395.

Soehardi Sieit, Peneantar MetodoloeiPenelitian Sosial Bisnis Manajemen, fYocyakarta: Lukman
Ofifset,1999),haL 99.

^ HuseinUmar, Piset Akuntansi, (Jakarta: GramediaPustakaUtama,1998)haL70.
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pada tiap-tiap subpopulasi Htgnnakan simple random sampling dan untuk menentukan
siapa saja responden yang dipilih untuk mengisi angket/kuesioner digunakanpurposive
sampling Dalam haliniresponden adalah praktisi BMT yang terdiri dati manajer dan
staf akuntansinya.

Dalam penelitian iniyang menjadi variabel-variabel penelitian adalah: Variabel
Bebas (Independent Variable) yang diberi simbol X, terdiri dari: Usia Latar
belakang pendidikan Lama bekerja di institusi BMT {X^); dan Frekuensi
mengikuti pelatihan,seminar atau kegiatan yang semacamnya (-X'4). Sedangkan
Variabel Terikat (Dependent Variabel) yang diberi simbol Y, yaitu pemahaman praktisi
BMT pada PSAK 59 pengakuan dan pengukuran produkfunding.

Karena penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang mempimyai
sifat deskripti^ teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket/
kuesioner, observasi, dan wawancara. Sedangkan teknikanalisa datameliputi beber-
apa tahap, yaitu: pengolahan data yang mencakup kegiatan mengedit (editing data
dan mengkode (coding data;, tahap analisa data; dan tahap interpretasi data.

Analisa datamenunjuk padamengorganisasikan data kedalam susunan-susunan
tertentu dalam rangka menginterpretasikan data. Dalam penelitian ini analisa data
meliputi qnalkis statistik deskriptif dan analists statistik inferensiaL^ Analisis statistik
deskriptif HtgnnaV<>n untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan dataHari angket yang telah terkumpul dengan cara membuat tabel-
tabel (tabulas^ serta perhitungan prosentase. Analisis inidigunakan untuk menjawab
permasalahan pertama. Sedangkan analisis statistik inferensial dilakukan untuk
mengukur tingkat hubungan antara variabel-variabel.

Dalam hubungan yang melibatkan lebih dari duavariabel, teknikstatistik yang
Hignnqlfan adalah analisis korelasi ganda yang hasilnya adalah koefisien korelasi
ganda (R) dan analisa korelasi parsial yang hasilnya adalah koefisien korelasi parsial
{fp)P Untuk uji statistik koefisien korelasi ganda adalah dengan menggunakan Uji
F danujistatistik koefisien korelasi parsialadalahdenganmenggunakan Uji Pada
dasamya uji F iniadalah pengujian terhadap R {fyy, atau coefficientofmultiple correlation).^
Dengan kata lain uji F digunakan untuk pengujian signifikansi R.

^ Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Edisi13 (Bandung Alfabeta, 2005), hal. 169.
^ Husaini Usman dan R. Pumomo Setiady Akbar, PengantarStatistika^ (Jakarta: Bumi Aksara,

1995),haL253.

^ Iqbal Hasan,AnaSsa Data Penelitian Dengan Statistiky (Jakarte: BumiAksara, 2005), (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), hal. 80.

^ Sanapiah Faisal, Format-formatPeneBtian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), haL 2SS-'22n.
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D. Analisa

Sesuai hasil jawaban lesponden terhadap butir-butir pertanyaan angket,
secara umum (95.8%) responden mempunyai tingkat pemahaman yang tinggi. Hal
ini dapat dimiingkiiikan karena pada dasatnya teori-teori tentang yt.o6}jk.Jundingyang
terditi dan tabungan mudarabah dan tabungan wa^ah sudah dikenal dengan baik.
Namun denukian, berdasaikan basil dan angket inipula ada beberapa hal yang cukup
menank untuk dicennati Ates dasar jawaban responden, mesldpun tingkat pemahaman
praktisi BMT pada PSAK No. 59 tersebut pada kategon tinggi yaitu 95.8% namnn
hanya 62.5% yang setuju bahwa standar akuntansi yang sesuai untuk BMT adalah
PSAK No. 59. Sedangkan sisanya menganggap PSAK 59 sesuai untuk BMX
Halinipatut menjadi perhatian, karena di satu sisi mereka cukup paham terhadap
PSAK 59 namun di sisi lain mereka kurang setuju dengan penerapan PSAK 59 di
BMT. Hal ini bisa terjadi, sangat dimungkinkan karena belum tersosialisasikannya
PSAK 59 ke pengelola BMT tersebut, sehingga meskipun praktisi BMT cukup
paham namun karena belum adapolitical will dari pengelola d<in juga tidak adanya
aturan yang jelas mengenai pemberlakuan PSAK 59 di BMT, maka menyebabkan
keengganan pengelola BMT untuk mengimplementasikan PSAK 59 tersebut di
institusinya. Dari sini tergambar bahwa keberadaan PSAK 59 tersebut masih
membutuhkan proses panjang untuk sampai ke implementasinya.

Selanjutnya, setelah diketahui bahwa tingkat pemahaman responden yang ber-
ada dalam kategori tinggi cukup besar, maka yang menjadi pertanyaan adalah: apakah
usia, lamanya bekerja, latar belakang pendidikan, dan£tekuensinya mengikuti pelatih-
anmempunyai hubungan dengan tinggiaya pemahaman responden terhadap PSAK
59 pengakuan dan pengukuran produkfunding Hasil ini tentunya sangat menarik
untuk dikaji, karena berdasarkan observasi danwawancara dengan responden dike
tahui bahwa sekitar 75% masih belum mengimplementasikan PSAK No. 59 di
institusinya.

Hasil pengujian dengan menggunakan analisa korelasi ganda diperoleh koefi-
sien korelasi ganda (R) sebesar 0.682. Interpretasi dari nilat R ini adalah, variabel-
variabel bebasyang terditi dari umur, lamanya bekerja, latar belakang pendidikan,
dan fcekuensi mengikuti pelatihan, secara bersama-sama mempunyai keeratan hu
bungan yang cukup^ terhadap variabel terikat (pemahaman responden terhadap
PSAK No. 59pengakuan dan pengukuran produkfunding. Selanjutnya dengan taraf
signifikansi 5% dan derajatkebebasan (d^ 43 diperoleh sebesar2,589. Karena
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=9.368 > =2.589, maka dapat disimpulkan bahwavambelbebas secarabersama-
sama mempunyai hubungan yang signifikan terhadap vadabel teiikat.

Berdasarkan hasil analisa korelasi parsial, diketahui bahwa dalam penelitian
ini, variabel latarbelakang pendidikan merupakan variabel yang paling tinggi keeratan
hubungannya dengan variabel pemahaman. Besamya hubungan ini ditunjukkan
dengan angka koefisien korelasi parsial (r^) sebesar 0.401. Kemudian diikuti oleh
variabel usia sebesar 0.361, kemudian variabel lama bekerja sebesar 0.326, dan ter-
akhir variabel yang mempunyai keeratan hubungan paling kecil adalah variabel
frekuensi mengikuti pelatihan yaitu sebesar 0.319.

Variabel latar belakang pendidikan ternyata mempunyai hubungan terbesar
dibandingkan variabel lain Vp =0.40l)^ Dengan menggunakan uji t hasilnya menun-
jukkan bahwa variabel latar belakang pendidikan mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap pemahaman praktisi BMT terhadap PSAKNo. 59 Akuntansi
Perbankan Syaii'ah pengakuan danpengukuran produkfimding meski hubungannya
agak rendah. Adanya hubungan antara latar belakang pendidikan dengan pemahaman
sangat dimungkinkan, karena berdasarkan distribusi frekuensi, sekitar 58.3% respon-
den bedatar belakang ekonomi Backgvundpendidikan yang sesuai dengan bidangnya,
akan lebih memudahkan dalam mempelajari dan memahami istilah-istilah yang
dipakai dalam PSAK 59. Terlebih lagi, apabila hal ini didukung oleh umur responden
yang masih dalam usia produktif (yaitu usia 20 sampai 30 tahun), serta Igma bekerja
dan frekuensi mengikuti pelatihan yang cukup. Dengan kata lain, apabila responden
tidak memiliki ketrampilan dan pengetahuan dasar yang diperlukan ^tar belakang
pendidikannya tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya), maka akan menimbulkan
kesulitan dalam menangkap mated. Sehingga menyebabkan kualitas dan kuantitas
penyerapan mated (pemahamannya) tidak seperti yang diharapkan.

Bila dtlakukan crosstahs antara variabel latar belakang pendidikan dengan tingkat
pemahaman, tidak ditemukan responden yang mempunyai tingkat pemahaman
rendah, dan hanya 4.2% responden yang mempunyai tingkat pemahaman sedang.
Sedangkan dad kelompok responden yang berlatar belakang sarjana (SI), Diploma
3dan strata 2 (S2) seluruhnya mempunyai tingkat pemahaman tinggi terhadap PSAK
59 pengakuan dan pengukuran produkjunding. Sedangkan untuk kelompok respon
den yang berlatar belakang SMA sebanyak 86.9% responden mempunyai tingkat
pemahaman tinggi dan 13.4% responden mempunyai tingkat pemahaman sedang.

Vadabel umur juga mempunyai hubungan dengan pemahaman praktisi BMT
terhadap PSAK 59 pengakuan dan pengukuran produkfundin^p=^M^. Dengan
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menggunakan ujit hasilnya menunjukkan bahwa variabel umurmempunyai hubungan
yang signifikan tethadap pemahaman praktisi BMT terhadap PSAKNo. 59 Akuntansi
Peibankan Syaii'ah pengakuan dan pengukuran produkjunding meskihubungannya
rendah. Dad distribusi fcekensi diketabui bahwa, sebagian besar lesponden berusia
antara 20 sampai 30 t-abnn (52.1%), danlespondenyang berusia 31 sampai 40 tahun
(41.7%). Bila dtlalmkan msstahs antaravariabel usia dengan dngkat pemahaman,
maka pada kelompok umur20 sampai 30 tahun sebanyak 91.9% responden berada
pada tingkat pemahaman yang tinggi dan 8.1% pada level sedang. Sedangkan pada
kelompok umur lainnya, semua responden berada padalevel pemahaman tinggi.

Tingginya tingkat pemahaman responden pada usia 20 sampai 30 tahun, yang
mgna pada rentang waktu ini merupakan usia yang produktif, merupakan suatu
fenomena yang menarik. Karena, mengingat atas landas usia, daya kecerdasan sese-
orang akgn meningkat terus dan mencapai titik optimal antara 20 sampai 30 tahun.
Usia 30 sampai 60 akan mengalami penurunan dan akan menurun tajam pada usia
setelah 60 tahun^^ Pada usia sekitar 20 sampai 30 tahun bisa dikatakan kondisi fisi-
ologisnya maksimal. Aspek fisiologis inimeliput meliputi kondisi umum jasmani
dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuhdan
sendi-sendinya, sehingga dapat mempengaruhi semangat dan intensitas sesseorang
Hfllfltn menangkap materi pelajaran.

Usia seseorang yang tergolong lanjut ataupun yang tedalu dini untuk mengikuti
suatu mafpfi pembelajaran dapat mengurangi kualitas ranah cipta (kogniti^ sehingga
materi yang dipelajatinya pun kurang atau tidak berbekas. Selain itu semakin mening-
katnya usia seseorang, kemampuan mendengarkannya semakin berkurang. Pada usia
sekitar 20-an tahun seseorang dapat mendengarkan dari sumber suara antara 8sampai
10 meter. Setelah menginjak usia 40-an tahun ia hanya dapat mendengarkan dari
jarak sekitar 5 meter.^^

Variabel lain yang juga mempunyai hubungan dengan pemahaman adalah
variabel lama bekerja di BMT =0.32^. Dengan menggunakan uji thasilnya menun
jukkan bahwa variabel lama bekerja mempunyai hubungan yang signifikan terhadap
pemahaman praktisi BMT terhadap PSAK No. 59 Akuntansi Perbankan Syari'ah
pengakuan dan pengukuran produkfunding meski hubungannya rendah. Selain itu,
sestiai hash angket, responden terbanyak bekerja di institusi BMT antara 3 sampai

^ lihat Hgkfn Husaini Usman danR.Pumomo Setiady Akbar, Pengantar, haL 253

Rosjidan, dkk, Beh^ardanPembelajararty (Malang. FIP Unhrersitas Negeri Malang, 2001), haL 12.
«JfoV.,hal.lO.
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5 tahun sebanyak31.3%.Kemudian responden yangbeketja antara 1 sampai3 tahun
juga sebanyak 31.3%, responden yang bekerja antara 5 sampai 7 tahun sebanyak 10
responden (20.8%), dan responden yang bekerja lebih dati 7 tahun sebanyak 8
responden (16.7%).

Biladilakukan crosstahs antaravariabel lamanya bekerja dengantingkat pemaham-
an, tidak ditemukan adanya responden yang rendah tingkat pemahamannya. Pada
kelompok respondenkurangdari3 tahun,86.6% respondenberadapadaleveltinggi,
sedangkan13.4%berada pada kategori sedang. Sedangakanresponden pada kelom
pok iimur lain seluruhnya mempunyai tingkat pemahaman tinggi.

Tingginya tingkatpemahaman responden pada responden yangbekerja antara
3 sampai 5 tahun mengindikasikan bahwa responden sebenamya sudah cukup
memahami dasar-dasar teorimaupunpraktekdari pengakuan danpengukuran produk
Junding 'voi. Meskipun usianya sudah diluatmasa produktifdan latar belakang pen-
didikannya kurang sesuai, namunbila responden sudah cukup lama mt^ngpn^il BMT
maka bukan tidak mungkin responden akan memahami pekerjaannya.

Variabel lain yang juga mempimyai hubungan terhadap pemahaman adalah
frekuensiresponden mengikuti pelatihan atau seminar (r^ =0.319), Dengan uji t atas
koehsien korelasi parsial diketahui bahwa firekuensi mengikuti pelatihan mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap pemahaman praktisi BMT terhadap PSAK No.
59Akuntansi Perbankan Syari'ah pengakuan danpengukuran produkmeski
pun hubungannya rendah.

Daridistribusi firekuensi diketahui bahwa 43.8% responden mengikuti pelatihan
sekitar 1 sampai 3kalL Kemudian disusul dengan.responden yang mengikuti pelatihan
sekitar 4 sampai 6 kali sebanyak 33.3%, responden yang mengikuti pelatihan sekitar
7 sampai 9 kali sebanyak 10.4%, danresponden yang mengikuti pelatihan lebih dari
9 kali sebanyak 12.5%. Bila firekuensi pelatihan dtlcaitkan dengan tingkat pemaham
anmaka padakelompok responden yang mengikuti pelatihan 1 sampai 3 VoTi^ 9.6%
responden berada pada tingkat pemahaman sedang d^n 90.4% berada pada tingkat
pemahaman tinggi. berada pada kategori tinggi Sedangkan responden pada kelom
pok lain seluruhnya mempunyai tingkat pemahaman tinggi

Minat dan motivasi merupakan satu diantara banyak faktor yang termasuk aspek
psikologis yang dapatmempengaruhi kualitas dan kuantitas pembelajaran seseorang. '̂
Jadi, frekuensi mengikuti seminar dan pelatihan-pelatihan memang menambah
pengetahuan dan pemahaman (penguasaan mater^ para praktisi BMT terhadap PSAK

^Ubid.
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59. Ditambah lagi, beidasar basil wawancara dengan responden, sebagian besar
mengetabui kebeiadaan PSAK 59 memang karena mengikuti pelatiban-pelariban
atau seminar-seminar.

E. Penutup

Responden yang merupakan praktisi BMTanggota Puskopsyab DaerabIstimewa
Yogyakarta yangterdiri manajerdan staf akuntansinya, pada umumnyamempu-
nyai tingkat pemabaman yangtinggi terbadap pengakuandan pengukuran produk
funding PSAK No. 59. Berdasarkan basil angket yang disebarkan, responden yang
berada pada kategori tinggi ini mencapai 95.8%, sedangkan sisanya 4.2% berada
pada kategori sedang.

Berdasarkan basildati ujianalisis bubungan,antaravariabel bebas denganvari-
abelterikat temyata mempimyai bubungan dengan pemabaman responden terbadap
PSAK 59 pengakuan dan pengukuran produkfunding (R=0.682). Berdasarkan uji
statistik koefisien korelasi ganda basilnya menunjukkan babwa semua variabel bebas
yang Hignn^kiin penelitian ini, secara bersama-sama mempunyai bubungan yang

terbadap variabel terikat Sedangkan berdasarkan analisis korelasi parsial,
variabel bebasyang mempunyai bubungan paling erat terbadap pemabaman adalab
latar belakang pendidikan, kemudian disusul faktor usia, lama bekerja dan frekuensi
mengikuti pelatiban.
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